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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tanggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
Alief - Tidak dilambangkan 
Ba >‟ B - 
Ta>‟ T - 
S|a>’ S| s dengan titik di atasnya 
Ji>m J - 
H{a>’ H{ h dengan titik di bawahnya 
Kha>‟ Kh - 
Da>l D - 
Zal Z z dengan titik di atasnya 
Ra‟ R - 
Z|a>’ Z| - 
Si>n S - 
Syi>n Sy - 
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S{a>d S{ s dengan titik di bawahnya 
D{a>d D{ d dengan titik dibawahnya 
T{a>’ T{ t dengan titik di bawahnya 
Z{a>’ Z{ z dengan titik di bawahnya 
„Ain „ Koma terbalik di atasnya 
Gain G - 
Fa >‟ F - 
Qa>f Q - 
Ka>f K - 
La>m L - 
Mi>m M - 
Nu>n N - 
Wa>wu W - 
Ha >‟ H - 
Hamzah „ Apostrof 
Ya >‟ Y - 
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap 
ّةيدمحأ   : ditulis Ahmadiyyah 
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C. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia 
ةعامج  : ditulis jamā‘ah 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
ةمعن الله : ditulis ni‘matullāh 
ةاكز رطفلا   : ditulis zakātul-fit{ri 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
E. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis a>  i panjang ditulis i >  dan u panjang ditulis u >, masingmasing 
dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2. Fathah + ya>‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wa>wu mati 
ditulis au 
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof (‘) 
متنأأ  : ditulis a’antum 
 ّثنؤم  : ditulis mu’annas 
G. Kata Sandang Alief + La>m 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
نآرقلا : ditulis al-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang 
mengikutinya 
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ةعیشلا : ditulis asy-syi >‘ah 
H. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 
خیش ملاسلإا   : ditulis syaikh al-Isla>m  atau syaikhul-Isla>m 
J. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti kata 
ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana 
dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 
 
Skripsi dengan judul  Nikah Mut  ah Dalam Perspektif Tafsir Syi  ah-Sunni 
(Telaah Tafsir Al-Mizan dan Al-Durul Mantsur)" ini ditulis oleh Sugito 
dibimbing oleh Dr. Ahmad Zainal Abidin, S. Ag., M.A. 
Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh perbedaan pendapat yang 
berkembang dikalangan Syi'ah dan Sunni akan hukum nikah mut'ah, yaitu 
ketetapan tentang sebuah praktik pernikahan (nikah mut'ah) yang pernah diizinkan 
ketika dalam bepergian dan peperangan oleh Rasulullah  beberapa waktu 
sebelum stabilnya syariah Islam,
 
lalu hal ini ternyata menimbulkan perselisihan 
dikalangan Syi'ah dan Sunni, apakah dibolehkannya itu masih berlaku sampai 
sekarang atau sudah ada nas yang menasakh hukum tersebut. Dalam hal ini 
penulis berusaha melakukan penelitian tentang dalil apa yang dipakai keduanya 
dalam membolehkan dan mengharamkan nikah mut'ah, serta bagaimana 
penafsiran menurut kedua kelompok tersebut, kemudian penulis akan mencoba 
mencari titik persamaan dan perbedaanya. 
Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Dalil apa yang 
menjadi dasar penghalalan dan pengharaman nikah mut'ah dalam pandangan 
Syi'ah dan Sunni? (2) Bagaimana penafsiran yang berkembang dalam perspektif 
tafsir syi'ah dan sunni tentang nikah mut'ah tersebut? (3) Apa persamaan dan 
perbedaan tafsir Syi'ah dan Sunni mengenai hal tersebut? Adapun yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu atas dasar apa penghalalan dan 
pengharaman nikah mut'ah tersebut dalam perspektif tafsir Syi'ah dan Sunni, 
bagaimana penafsirannya dan mencari titik persamaan dan perbedaan antara 
kedua penafsiran tersebut. 
Skripsi ini penulis harapkan bermanfaat bagi seluruh penuntut ilmu, 
khususnya bagi penulis dan teman-teman mahasiswa di IAIN Tulungagung, 
sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan kita, khususnya dalam bidang tafsir maupun hadits. Bagi para 
pembaca atau peneliti lain semoga bisa menjadi bahan masukan atau referensi 
yang cukup berarti bagi penelitian lebih lanjut. 
Dalam penelitian ini digunakan metode perbandingan (comparative 
analitic). Di mana penulis berusaha menganalisis penafsiran yang berkembang 
dikalangan Syi'ah dan Sunni, kemudian mencari persamaan dan perbedaan 
pandangan dari kedua penafsiran tersebut, yang diwakili oleh tafsir Al-Mizan 
untuk penafsiran Syi'ah dan Tafsir Al-Durul Mantsur untuk penafsiran Sunni. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Syi'ah menghalalkan nikah mut'ah 
dengan berdalil dengan ayat dari Al-Qur'an surah Al-Nisa' ayat 24, sedangkan 
Sunni mengharamkan nikah mut'ah secara mutlak berdasarkan ayat dari Al-Qur'an 
xvi 
 
surah Al-Mukminun ayat 5-7, Al-Thalaq ayat 1 dan 4, Al-Baqarah ayat 228, yang 
menghapus hukum dari surah Al-Nisa' ayat 4 tersebut. (2) Syi'ah menfasirkan ayat 
surah Al-Nisa' tersebut dengan tambahan qira'ah ىَّمَسُم ٍلََجأ َىلإ dalam membolehkan 
nikah mut'ah, sedangkan Sunni mengharamkan nikah mut'ah dengan ayat dari Al-
Qur'an surah Al-Mukminun ayat 5-7, Al-Thalaq ayat 1 dan 4, Al-Baqarah ayat 
228. (3)Persamaanya adalah antara penafsiran syi'ah dan sunni,  Q.S. Al-Nisa': 24 
pernah dijadikan dasar dibolehkanya nikah mut'ah beberapa waktu sebelum 
stabilnya syariah Islam. Adapun perbedaanya adalah Syi'ah tetap menghalalkan 
nikah mut'ah berdasar dengan ayat tersebut dengan tambahan qira'ah ىَّمَسُم ٍلََجأ َىلإ. 
Sedangkan menurut Sunni tambahan qira'ah tersebut adalah syadz, dan hukum 
yang terkandung dalam ayat tersebut bukan tentang nikah mut'ah tetapi tentang 
nikah permanen, karena telah mansukh hukumnya oleh ayat dari Al-Qur'an surah 
Al-Mukminun ayat 5-7, Al-Thalaq ayat 1 dan 4, Al-Baqarah ayat 228. 
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ABSTRACT 
 
This thesis entitled "Temporary Marriage in Perspective of Shia-Sunni 
Interpretation (Study of Al-mizan and Al-Durul Mantsur Interpretation) written by 
Sugito, Supervised by Dr.Ahmad Zainal Abidin, S.Ag., MA. 
The research in this thesis is motivated by differences that developed among 
shia and sunni about temporary marriage, that is provision of a marriage  practices 
(temporary marriage) which ever allowed when while traveling and warfare by our 
prophet several time before the stability of Islamic law, then it turned out to cause 
disputes among shia and sunni, is the permissibility still valid until now or there is 
verse which erased that evidance. In this case the writer try to do the research about 
what evidence is used both in allowing and prohibiting temporary marriage, and how 
the interpretation according to both groups and then the writer try to find the point of 
similarities and differences. 
Research question in writing this thesis is (1) what evidence which became 
the basis of the omission and prohibition temporary marriage in perspective among 
shia and sunni? (2) how the interpretation that develop in perspective of shia and 
sunni about temporary marriage? (3) what the similarities and differences of shia-
sunni interpretation about that case? As for the purpose of this research is to find out 
the basis of the omission and prohibition temporary marriage in perspective of shia-
sunni interpretation, how the interpretation and to find the point of similarities and 
differences. 
The writer hopes that this thesis can be useful for all the seeker of knowledge, 
especially for the writer and all the student of the state islamic institute of 
Tulungagung, as contribution of thought in order to enrich a treasury of our 
knowledge, especially on the interpretation subject and hadith. For all the reader and 
the other researcher can become significant input or references for the next research  
This research use analytical comparative where the writer try to analyze 
interpretation that developed among shia and sunni . And then looking for the 
similarities and differences from both interpretation  which are represanted by 
almizan  for shia and al-durul mantsur for sunni. 
Result of this study show that (1) Shia allowing temporary marriage with 
evidence from the verse of the quran An Nisa: 24 while the sunni prohibiting 
temporary marriage base on verse of the quran Al Mukminun :5-7, Al Thalaq:1 and 
4, Al Baqarah:228 which erased the evidance the verse of An Nisa:4 (2) shia 
interpretation the verse of An nisa with reading material addition ىَّمَسُم ٍلََجأ َىلإ in 
allowing temporary marriage, while sunni prohibiting temporary marriage from the 
verses of quran sura Al Mukminun :5-7, Al Thalaq:1 and 4, Al Baqarah:228 (3) the 
similarities among shia interpretation and sunni interpretation is that the verse of An 
Nisa : 24 ever as a base for the permission of temporary marriage several time before 
the stability of Islamic law. As the differences shia still allowing the temporary 
marriage base on that verse with material reading addition ىَّمَسُم ٍلََجأ َىلإ, while 
according the sunni that material reading addition are weak and the law inside the 
verse not about temporary marriage but about permanent marriage. Because it has 
been erased by a legal verses from quran sura Al Mukminun :5-7, Al Thalaq:1 and 4, 
Al Baqarah:228 
